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Abstrak

Urgensi penelitian ini muncul dari rendahnya kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 7
Sarolangun dalam memahami unsur-unsur teks berita, struktur teks, kebahasaan, serta
membedakan hoaks dan fakta di era media sosial yang masif, ditambah pembelajaran
Bahasa Indonesia yang masih bersifat ceramah satu arah dan belum mengintegrasikan
literasi digital sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
modul pembelajaran teks berita berbasis saintifik untuk siswa kelas XI SMA Negeri 7
Sarolangun, sebagai solusi atas kesulitan siswa dalam memahami unsur-unsur teks berita
(5W+1H), struktur teks, kebahasaan, serta kemampuan membedakan hoaks dan fakta.
Masalah ini muncul karena pembelajaran Bahasa Indonesia masih bersifat ceramah satu
arah, kurang interaktif, dan belum mengintegrasikan konteks aktual serta literasi digital
sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan kompetensi abad 21. Metode penelitian menggunakan Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan 4D (define, design, develop, and
disseminate). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 7 Sarolangun pada September-Oktober
2025. Data dikumpulkan melalui wawancara awal, angket validasi oleh 5 ahli, angket
praktikalitas oleh 36 siswa, serta pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas modul.
Hasil penelitian menunjukkan modul sangat valid (90,40%) dengan rata-rata aspek materi
(91%), tampilan (89,33%), dan bahasa (90,86%). Kemudian, sangat praktis (87,19%) dalam
aspek minat siswa (88,3%), kemudahan penggunaan (86,67%), kreativitas (87,67%), dan
manfaat (86,11%), serta efektif dengan peningkatan skor siswa dari 55,56 menjadi 90,14,
atau efektivitas sebesar 34,58%, yang mendukung peningkatan literasi berita dan
keterampilan analisis kritis di era media sosial.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Pembelajaran, Teks Berita, Saintifik

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al., 2022). Tujuan
dari pendidikan adalah terjadinya perubahan tingkah laku, sikap, sifat, kebiasaan, serta
bertambahnya ilmu pengetahuan dalam diri manusia (Nursalim et al., 2019). Berbagai komponen
dalam pembelajaran juga turut membantu dalam memperoleh pengetahuan.

Komponen-komponen tersebut meliputi tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi
pembelajaran, alat pendukung, serta evaluasi yang dilakukan oleh pendidik setelah sesi
pembelajaran berakhir (Rusman, 2017). Proses pembelajaran Bahasa Indonesia melibatkan
aktivitas siswa dalam belajar dan upaya guru dalam mengajar di ruang kelas, dengan fokus pada
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topik terkait bahasa, guna memastikan siswa dan guru mampu berinteraksi secara efektif baik
melalui percakapan lisan maupun penulisan menggunakan bahasa Indonesia yang tepat.
Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan serupa dengan mata pelajaran lainnya, yaitu
untuk mencapai pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap yang positif (Ali, 2020).

Lebih lanjut, keterampilan berbahasa dalam kurikulum sekolah meliputi empat komponen
utama, yakni kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Untuk mendukung
pencapaian tujuan tersebut, dibutuhkan modul ajar (Muslimin & Fatimah, 2024). Modul adalah
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, sehingga mereka dapat belajar secara mandiri
dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik (Prastowo, 2015). Modul juga
merupakan bentuk bahan ajar cetak yang dimanfaatkan untuk membantu guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran (Syafitri, 2018).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul merupakan bahan ajar yang disusun secara
sistematis dan terstruktur, dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai tingkat pengetahuan
dan usia peserta didik, sehingga memungkinkan mereka belajar secara mandiri dengan sedikit
bimbingan dari pendidik. Modul berperan sebagai salah satu perangkat pembelajaran atau
rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang berlaku, yang diaplikasikan
dengan tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Modul ajar juga
memiliki peran utama untuk membantu guru dalam merancang pembelajaran yang efektif
(Salsabilla et al., 2023).

Modul pembelajaran yang dirancang dengan baik akan membuat proses belajar mengajar
menjadi lebih efektif dan menyenangkan, sekaligus mempermudah siswa dalam memahami
materi secara lebih mendalam dan optimal (Suryawanto & Lestari, 2021). Materi yang terdapat
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia salah satunya adalah teks berita (Sutrisno & Ramadhany,
2024). Teks berita adalah teks yang berisi keterangan suatu kejadian yang sedang hangat
diperbincangkan, yang biasanya disebarkan melalui berbagai media seperti koran, televisi, dan
internet (Somantari et al., 2022). Teks berita adalah segala pemberitahuan atau laporan tentang
peristiwa dan fakta yang menarik perhatian masyarakat, memiliki nilai yang penting dan berguna,
serta hal baru yang dapat dipublikasikan pada media massa untuk diketahui khalayak.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks berita merupakan sebuah
tulisan yang berisi informasi atau laporan mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang sedang
aktual dan faktual, yang disebarkan melalui media massa seperti koran, televisi, dan internet.
Teks berita bertujuan untuk menyampaikan fakta yang menarik perhatian masyarakat, memiliki
nilai penting dan berguna, serta menyajikan hal-hal baru yang layak dipublikasikan agar diketahui
oleh khalayak luas. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan menerapkan pendekatan
saintifik sebagai metode yang dalam prosesnya menggunakan langkah-langkah ilmiah seperti
mengamati, menanya, menggali informasi, mengomunikasikan, dan menalar (Egidia, 2025).

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang disusun sedimikian rupa sehingga
peserta didik aktif membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan seperti mengamati,
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menaganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengemukakan konsep, hukum
atau prinsip yang ditemukan (Wahyudi & Siswanti, 2015). Pendekatan ini menjadikan
pembelajaran menjadi lebih aktif dan tidak membosankan, sehingga siswa dapat mengonstruksi
pengetahuan dan keterampilannya melalui fakta-fakta yang ditemukan dalam penyelidikan di
lapangan guna pembelajaran yang lebih mendalam (Yuliastutik & Mahbubah, 2024). Karakteristik
pembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi beberapa aspek utama (Nurdin, 2021).
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Pertama, pembelajaran ini berpusat pada siswa, sehingga siswa menjadi subjek aktif dalam
proses belajar. Kedua, pembelajaran ini melibatkan keterampilan proses sains yang membantu
siswa mengonstruksi konsep, hukum, atau prinsip secara mandiri. Ketiga, pembelajaran saintifik
memicu proses-proses kognitif yang mendorong perkembangan intelektual, khususnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Selain itu, pendekatan ini juga berperan dalam
mengembangkan karakter siswa secara keseluruhan, sehingga pembelajaran tidak hanya fokus
pada aspek kognitif tetapi juga aspek karakter. Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
oleh penelitian terdahulu mengemukakan bahwa meliputi beberapa hal penting (Maryani &
Fatmawati, 2018).

Pertama, pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelektual peserta
didik, terutama dalam aspek berpikir tingkat tinggi. Kedua, pendekatan ini membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara sistematis. Ketiga,
pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik merasakan bahwa belajar
adalah kebutuhan yang penting bagi mereka. Keempat, pendekatan saintifik berupaya
menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, sekaligus melatih peserta didik dalam
mengomunikasikan ide-ide mereka. Selain itu, pendekatan ini juga ditujukan untuk membangun
dan mengembangkan karakter peserta didik secara menyeluruh.

Hasil wawancara awal dengan guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 7 Sarolangun,
didapatkan bahwa siswa kelas XI sering mengalami kesulitan dalam memahami unsur-unsur
teks berita (SW+1H), struktur teks berita, dan kebahasaan teks berita. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya modul pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, sehingga pembelajaran masih
bersifat ceramah satu arah dan kurang melibatkan siswa dalam analisis berita aktual seperti
membedakan antara hoaks dan fakta. Akibatnya, siswa kurang mampu membedakan berita yang
benar dan salah. Pengembangan modul ini mendesak karena Kurikulum Merdeka menuntut
pembelajaran yang berbasis proyek dan literasi digital, terutama dalam membedakan hoaks di
era media sosial.

Rasionalisasinya adalah untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam literasi berita, yang
penting untuk kehidupan berkelanjutan di masyarakat informasi. Tanpa modul yang tepat, siswa
akan kesulitan menghadapi tantangan dunia kerja yang memerlukan kemampuan analisis
informasi. Berangkat dari masalah di atas, maka penulis melakukan penelitian pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan judul "Pengembangan Modul Pembelajaran Teks Berita Berbasis
Saintifik Untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun”. Dengan tujuan Menghasilkan modul
Bahasa Indonesia berbasis Saintifik yang valid, praktis, dan efektif.

Metode

Penelitian dapat dilaksanakan secara terstruktur jika menggunakan pendekatan dan metode
yang sesuai. Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019). Metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur,
teknik, alat, dan desain penelitian yang digunakan. Metode penelitian adalah langkah-langkah
yang diikuti dalam proses penelitian (Wendra, 2016). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
R&D (research and development) atau yang disebut sebagai penelitian pengembangan.
Penelitian pengembangan bertujuan untuk dapat menghasilkan rancangan, program, maupun
produk tertentu dengan melalui proses desain, uji coba, dan revisi untuk mencapai kualitas dan
standar tertentu (Kamal, 2020).

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D (define, design,
develop, disseminate). Model 4D terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu define
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(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran) (Sugiyono, 2019). Tahapan penelitian dengan model pengembangan 4D di mulai
dari define (pendefinisian), yaitu dengan mencari latar belakang masalah dan analisis kebutuhan
untuk menetapkan produk yang dikembangkan beserta spesifikasinya (Salsabella et al., 2023).
Kemudian, design (perancangan) yang merupakan kegiatan merancang produk yang telah
ditetapkan. Selanjutnya, pada tahap develop (pengembangan) dilakukan pembuatan racangan
menjadi produk dan menguji produk sesuai dengan spesifikasi tertentu. Terakhir, yaitu tahap
disseminate (penyebaran), yang merupakan kegiatan menyebarluaskan produk yang telah teruiji
agar bisa dimanfaatkan.

Namun, dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap develop (pengembangan), karena
tujuan untuk menguiji validitas, praktikalitas, dan efektivitas produk telah tercapai. Model ini
dipilih karena memiliki prosedur sistematis yang terstruktur dan efektif dalam menghasilkan
produk pembelajaran yang valid dan dapat diterapkan di kelas. Tahap pendefinisian (define),
peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui wawancara dengan guru Bahasa Indonesia.
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dalam memahami unsur, struktur,
dan kebahasaan teks berita, serta keterbatasan media pembelajaran yang ada. Temuan ini
menjadi dasar dalam merumuskan tujuan modul dan karakteristik produk yang akan
dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan nyata peserta didik dan tuntutan Kurikulum
Merdeka. Kemudian, tahap perancangan (design) mencakup penyusunan konsep dan struktur
materi modul secara rinci menggunakan Microsoft Word untuk konten dan Canva untuk desain
grafis. Peneliti juga merancang instrumen evaluasi berupa kuisioner yang akan digunakan dalam
uji validitas dan praktikalitas, memastikan aspek materi, pengungkapan bahasa, dan tampilan
visual sesuai dengan standar kualitas modul pembelajaran modern. Dalam tahap pengembangan
(develop), modul yang telah dirancang diuji validitasnya oleh ahli. Selanjutnya, modul diuji coba
kepada siswa untuk menilai aspek praktikalitas dan efektivitasnya.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, Provinsi
Jambi. Penelitian dilakukan pada September-Oktober 2025. Sumber data dalam penelitian ini
adalah 5 guru Bahasa Indonesia, yang berperan sebagai ahli yang menguiji validitas modul, serta
36 siswa kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun, yang bertindak sebagai pengguna akhir untuk
menilai praktikalitas dan efektivitas modul. Pemilihan sumber ini didasarkan pada alasan bahwa
guru memberikan perspektif ahli untuk memastikan modul sesuai dengan kurikulum dan standar
pendidikan, sementara siswa memberikan umpan balik langsung tentang kemudahan
penggunaan dan efektivitas dalam pembelajaran, sehingga mendukung pengembangan produk
yang valid, praktis, dan efektif. Jenis instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara,
angket validasi ahli, angket kepraktisan, dan lembar jawaban siswa.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara awal untuk menganalisis kebutuhan dalam
pembelajaran teks berita, penyebaran angket validasi dengan skala likert 1-5 kepada ahli, angket
kepraktisan dengan skala likert 1-5 kepada siswa, dan pelaksanaan pre-test dan post-test pada
siswa untuk mengukur efektivitas modul. Adapun analisis data dilakukan dengan dua
pendekatan, yaitu deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis data kualitatif sudah
dimulai sebelum peneliti ke lapangan dengan mempersiapkan fokus penelitian, instrumen seperti
pedoman wawancara, dan identifikasi informan serta lokasi (Qomaruddin & Sa’diyah 2024).
Analisis data deskriptif kualitatif ini sangat cocok digunakan untuk analisis data wawancara
karena membantu mendalami makna dan konteks informasi. Adapun analisis data deskriptif
kuantitatif digunakan untuk mengolah data angket validitas, praktikalitas, dan efektivitas
(Christina et al., 2019).
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Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah modul teks berita berbasis saintifik yang ditujukan untuk
siswa kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun, dengan tujuan utama agar siswa memahami unsur-
unsur teks berita, struktur teks berita, kebahasaan teks berita, serta mampu membedakan antara
hoaks dan fakta. Dengan adanya modul pembelajaran ini, diharapkan pembelajaran tidak lagi
bersifat ceramah atau berpusat pada guru, melainkan siswa dapat berkontribusi lebih aktif lagi
dalam pembelajaran atau berpusat pada siswa.

Hasil Uji Validitas

Penilaian validasi modul dilakukan oleh 5 ahli dengan menggunakan kuisioner yang terdiri
dari 18 pertanyaan dari 3 aspek, yaitu aspek kelayakan materi, kelayakan kebahasaan, dan
kelayakan tampilan dengan skala likert 1 sampai 5. Hasil penilaian validitas modul dihitung dalam
bentuk persentase untuk menentukan tingkat kelayakannya. Hasil uji validitas modul
pembelajaran teks erita berbasis saintifik untuk siswa kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Modul

Aspek Rata-rata Persentase (%)  Kategori

Materi 91 Sangat valid
Tampilan 89,33 Sangat valid
Bahasa 90,86 Sangat valid
Total 90,40 Sangat valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1, modul yang dikembangkan menunjukkan tingkat
kevalidan yang sangat tinggi pada seluruh aspek yang dinilai, meliputi materi, tampilan, dan
bahasa. Aspek materi memperoleh rata-rata persentase sebesar 91% dengan kategori sangat
valid, yang menunjukkan kesesuaian dan ketepatan isi dengan tujuan pembelajaran. Aspek
tampilan memperoleh nilai 89,33% dengan kategori sangat valid, menandakan bahwa desain
modul dinilai menarik dan mendukung kemudahan penggunaan. Sementara itu, aspek bahasa
memperoleh persentase sebesar 90,86% dengan kategori sangat valid, yang menunjukkan
kejelasan, ketepatan, dan keterbacaan bahasa yang digunakan. Secara keseluruhan, modul
memperoleh rata-rata persentase sebesar 90,40% dengan kategori sangat valid, sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran tanpa memerlukan revisi substansial.

Hasil Uji Praktikalitas

Penilaian praktikalitas modul dilakukan oleh 36 siswa dengan menggunakan kuisioner yang
terdiri dari 20 pertanyaan dari 3 aspek, yaitu aspek minat siswa, kemudahan penggunaan,
kreativitas, dan manfaat dengan skala likert 1 sampai 5. Hasil penilaian validitas modul dihitung
dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat kelayakannya. Hasil uji praktikalitas modul
pembelajaran teks berita berbasis saintifik untuk siswa kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Praktikalitas Modul

Aspek Rata-rata Persentase (%) Kategori

Minat siswa 88,3 Sangat praktis
Kemudahan 86,67 Sangat praktis
penggunaan

Kreativitas 87,67 Sangat praktis
Manfaat 86,11 Sangat praktis
Total 87,19 Sangat praktis
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Berdasarkan hasil uji praktikalitas pada Tabel 2, modul yang dikembangkan menunjukkan
tingkat kepraktisan yang sangat tinggi pada seluruh aspek penilaian. Aspek minat siswa
memperoleh rata-rata persentase sebesar 88,3% dengan kategori sangat praktis, yang
menunjukkan bahwa modul mampu menarik perhatian dan meningkatkan ketertarikan siswa
dalam pembelajaran. Aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai 86,67% dengan kategori
sangat praktis, menandakan bahwa modul mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna.
Aspek kreativitas dan manfaat masing-masing memperoleh persentase sebesar 87,67% dan
86,11% dengan kategori sangat praktis, yang menunjukkan bahwa modul mendorong kreativitas
siswa serta memberikan manfaat yang nyata dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan,
modul memperoleh rata-rata persentase sebesar 87,19% dengan kategori sangat praktis,
sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Hasil Uji Ffektivitas

Berdasarkan hasil analisis data yang komprehensif dari uji efektivitas modul pembelajaran,
diperoleh beberapa temuan penting yang menunjukkan dampak positif dari implementasi modul
tersebut. Secara spesifik, rata-rata nilai pre-test siswa tercatat sebesar 55,56, yang
menunjukkan tingkat pemahaman awal siswa sebelum menggunakan modul. Nilai ini kemudian
mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu mencapai rata-rata 90,14 pada saat post-test,
setelah siswa terlibat dalam proses pembelajaran menggunakan modul yang dirancang. Untuk
mengukur efektivitas modul secara kuantitatif, perhitungan dilakukan dengan menggunakan
rumus yang membandingkan selisih antara nilai posttest dan pretest terhadap skor maksimum
yang telah ditetapkan, yaitu 100. Rumus ini dirancang untuk memberikan persentase
peningkatan relatif terhadap potensi maksimal yang dapat dicapai. Dengan demikian, perbedaan
antara post-test (55,56) dan pre-test (90,14) adalah 34,58 poin. Ketika dibandingkan dengan
skor maksimum 100, hasil perhitungan menunjukkan tingkat efektivitas sebesar 34,58%. Hasil
ini menunjukkan bahwa modul berhasil meningkatkan pemahaman siswa sebesar lebih dari
sepertiga dari potensi maksimal, yang dapat dianggap sebagai indikator positif dari desain dan
implementasi modul.

Pembahasan
Tahap Pendefinisian

Tahap pendefinisian dalam model pengembangan 4D, fokus utama adalah mengidentifikasi
dan merumuskan permasalahan yang ada sebagai dasar pengembangan produk pembelajaran
yang relevan. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri
7 Sarolangun, ditemukan beberapa permasalahan krusial yang menjadi latar belakang
pengembangan modul ajar teks berita berbasis saintifik untuk siswa kelas XI. Pertama, guru
mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami unsur-unsur teks berita,
yaitu SW+1H (What, Who, When, Where, Why, dan How), struktur teks berita, serta aspek
kebahasaan yang khas dalam teks berita. Kesulitan ini disebabkan oleh ketersediaan modul
pembelajaran yang masih terbatas, kurang interaktif, dan belum mengintegrasikan konteks
aktual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Kemudian, pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 7 Sarolangun masih lebih banyak
bersifat ceramah satu arah sehingga keterlibatan siswa dalam memahami dan menganalisis
berita kurang optimal. Permasalahan yang paling mendesak adalah minimnya kemampuan siswa
untuk membedakan antara berita yang faktual dan hoaks terutama dalam konteks perkembangan
media sosial saat ini. Di era digital, literasi media dan keterampilan dalam menangkal hoaks
menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki siswa, namun pembelajaran yang ada belum
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memadai untuk memenuhi tuntutan tersebut. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan literasi digital sebagai bagian dari
penguatan kompetensi abad 21.

Berdasarkan Kondisi tersebut, tahap pendefinisian ini menghasilkan rumusan kebutuhan
untuk mengembangkan modul ajar yang lebih interaktif, kontekstual, dan berbasis saintifik.
Kemudian, modul juga diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam memahami unsur-unsur
berita dan strukturnya secara mendalam, meningkatkan kemampuan analisis siswa terhadap
berita, khususnya dalam membedakan antara hoaks dan fakta, serta mengintegrasikan aktivitas
pembelajaran berbasis proyek dan literasi digital sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.
Rumusan kebutuhan dan permasalahan ini menjadi fondasi utama dalam melanjutkan tahapan
desain dan pengembangan modul ajar agar relevan dan efektif dalam meningkatkan kompetensi
siswa kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun dalam mengelola informasi berita secara kritis.
|dentifikasi masalah yang akurat sangat penting agar pengembangan modul sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran (Salsabella et al., 2023).

Tahap Desain

Tahap desain dalam proses pengembangan modul ajar teks berita berbasis saintifik ini
berfokus pada perancangan modul serta instrumen penilaian kualitas produk yang akan
dihasilkan. Peneliti menggunakan aplikasi Microsoft Word dan Canva sebagai media utama
dalam pembuatan modul pembelajaran. Pemilihan kedua aplikasi ini didasarkan pada kemudahan
pengolahan teks dan desain grafis yang memungkinkan penyajian materi pembelajaran menjadi
lebih menarik, terstruktur, dan interaktif. Microsoft Word digunakan untuk menyusun konten
modul secara sistematis, termasuk penulisan materi pokok, contoh teks berita, dan panduan
aktivitas berbasis saintifik.

Sedangkan Canva dimanfaatkan untuk mendukung visual modul dengan desain yang
menarik, penggunaan infografis, ilustrasi, serta tata letak yang memudahkan siswa dalam
memahami isi modul. Kombinasi penggunaan kedua aplikasi ini menghasilkan modul yang tidak
hanya kaya materi tetapi juga menarik secara tampilan, sehingga sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran abad 21. Tahap desain modul yang melibatkan perancangan materi secara
sistematis dan visual menarik mendukung pembelajaran interaktif (Salsabilla et al., 2023).

Tahap desain Perancangan modul juga meliputi penyusunan instrumen evaluasi sebagai alat
ukur validitas dan praktikalitas modul. Instrumen ini berupa kuisioner yang dirancang khusus
untuk menilai kualitas modul dari berbagai aspek. Pertama, kuisioner uji validitas yang terdiri
dari 18 pernyataan yang terbagi ke dalam tiga aspek utama, yaitu kelayakan materi, kelayakan
kebahasaan, dan kelayakan tampilan. Kuisioner validitas tersebut nantinya akan digunakan oleh
para ahli untuk memberikan penilaian terhadap modul agar diperoleh data akurat mengenai
sejauh mana modul memenuhi kriteria kelayakan sebagai bahan ajar.

Kedua, peneliti merancang kuisioner praktikalitas yang akan digunakan untuk mengetahui
tingkat minat siswa, kemudahan penggunaan, kreativitas dan manfaat saat menggunakan modul
dalam proses pembelajaran. Praktikalitas menjadi aspek penting untuk memastikan bahwa
modul yang dikembangkan tidak hanya valid secara teori tetapi juga dapat diterapkan dengan
praktis di kelas. Secara keseluruhan, tahap desain ini merupakan fondasi penting yang menjamin
modul ajar yang dikembangkan memenuhi standar kualitas dan kebutuhkan pengguna, baik dari
segi isi maupun penyajian. Instrumen penilaian yang terstruktur juga imemberikan pedoman
bagi peneliti untuk melakukan evaluasi secara sistematis pada tahap pengembangan selanjutnya.
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Tahap Pengembangan
Uji Validitas Modul

Proses pengembangan produk dilakukan melalui uji validitas untuk mengetahui sejauh mana
modul tersebut memenuhi kriteria kelayakan sebagai bahan ajar. Penilaian validitas dilakukan
oleh 5 ahli dengan menggunakan instrumen kuisioner yang terdiri dari 18 butir pertanyaan.
Kuisioner tersebut terbagi ke dalam tiga aspek utama, yaitu aspek kelayakan materi, kelayakan
kebahasaan, dan kelayakan tampilan modul. Setiap aspek diberi penilaian menggunakan skala
Likert 1 sampai 5 yang kemudian diolah menjadi persentase untuk menentukan kategori
kelayakan modul. Dalam aspek materi, modul mendapatkan skor validitas rata-rata sebesar 91%.
Hasil ini menunjukkan bahwa isi materi yang dikembangkan sangat sesuai dengan kurikulum
dan kebutuhan pembelajaran teks berita berbasis saintifik. Materi dikemas secara sistematis,
utuh, dan relevan dengan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa kelas XI.

Materi yang valid ini memungkinkan siswa memperoleh pemahaman mendalam terkait
struktur, kaidah, dan cara menulis teks berita dengan pendekatan saintifik yang menekankan
langkah-langkah penelitian dan penalaran ilmiah. Aspek tampilan modul mendapat skor validitas
sebesar 89,33%, yang menunjukkan bahwa penyajian modul sudah didesain dengan tata letak
dan visual yang menarik serta mudah dipahami. Tampilan modul yang layak mendukung minat
dan motivasi belajar siswa, sehingga mereka lebih nyaman dan terbantu dalam mengakses
materi. Penggunaan font, warna, penempatan gambar, dan cara penyajian informasi sudah
sesuai dengan prinsip desain pembelajaran yang efektif dan tidak membingungkan siswa.

Adapun pada aspek bahasa, modul memperoleh skor validitas 90,86%. Hal ini menunjukkan
bahwa modul menggunakan bahasa yang komunikatif, lugas, dan sesuai dengan kemampuan
bahasa yang dimiliki siswa kelas XI SMA. Pemilihan diksi, struktur kalimat, serta tata bahasa
sudah tepat sehingga memudahkan siswa dalam mengerti isi modul. Penggunaan bahasa yang
baik juga berperan penting untuk menyampaikan konsep saintifik secara jelas dan tidak
menimbulkan multitafsir. Uji validitas modul dengan melibatkan ahli bertujuan memastikan
materi, bahasa, dan tampilan sesuai dengan standar pembelajaran. Hasil validitas yang tinggi
mengindikasikan bahwa modul layak digunakan (Khairani et al., 2022).

Uji Praktikalitas Modul

Penilaian praktikalitas modul ajar teks berita berbasis saintifik dilakukan terhadap 36 siswa
kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun menggunakan kuesioner yang terdiri dari 20 pertanyaan yang
mencakup beberapa aspek penting, yaitu minat siswa, kemudahan penggunaan, kreativitas, dan
manfaat modul. Penilaian ini menggunakan skala Likert dari 1 sampai 5 dan hasilnya dihitung
dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat kelayakan modul tersebut. Berdasarkan
hasil uji praktikalitas yang diperoleh, aspek minat siswa mendapatkan skor rata-rata sebesar
88,3% yang masuk dalam kategori sangat praktis.

Hal ini menunjukkan bahwa modul berhasil menarik perhatian dan meningkatkan motivasi
belajar siswa. Selain itu, aspek kemudahan penggunaan modul memperoleh skor 86,67%
dengan keterangan sangat praktis, menandakan bahwa modul ini mudah dipahami dan
diaplikasikan oleh siswa, sehingga tidak menimbulkan hambatan selama proses pembelajaran.
Aspek kreativitas juga memperoleh skor yang tinggi sebesar 87,67%, yang berarti modul mampu
merangsang dan mengembangkan kreativitas siswa dalam memahami materi teks berita. Begitu
pula dengan aspek manfaat modul yang mendapatkan skor 86,11%. Hasil ini menandakan bahwa
modul ini memberikan nilai tambah yang signifikan dalam mendukung proses pembelajaran dan
pemahaman siswa.
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Secara keseluruhan, modul ajar ini memperoleh nilai rata-rata 87,19% dengan kategori
sangat praktis, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis saintifik ini layak
digunakan dan efektif untuk meningkatkan proses belajar mengajar pada materi teks berita di
kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun. Dengan demikian, pengembangan modul ini tidak hanya
memberikan kemudahan dan ketertarikan bagi siswa, tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas
dan memberikan manfaat yang optimal dalam pembelajaran. Skor praktikalitas yang memuaskan
mengindikasikan bahwa modul dapat diimplementasikan dengan baik (Dani et al., 2025).

Uji Efektivitas Modul

Uji efektivitas modul pembelajaran ini dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana modul
dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam topik yang diajarkan, dengan menggunakan
pendekatan pre-test dan post-test sebagai metode pengukuran. Berdasarkan data yang
dikumpulkan, rata-rata skor pretest siswa tercatat sebesar 55,56, yang menunjukkan tingkat
pemahaman awal yang masih rendah dan memberikan dasar untuk mengukur dampak intervensi
modul. Setelah implementasi modul, skor post-test meningkat signifikan menjadi 90,14, yang
menandakan adanya peningkatan yang sihnifikan dalam performa siswa.

Efektivitas modul dihitung menggunakan rumus yang membandingkan selisih antara skor
post-test dan pre-test terhadap skor maksimum yang ditetapkan, yaitu 100, sehingga diperoleh
nilai efektivitas sebesar 34,58%. Persentase ini menunjukkan bahwa modul berhasil
meningkatkan pemahaman siswa sebesar lebih dari sepertiga dari potensi maksimal, yang dapat
dianggap sebagai indikator keberhasilan dalam konteks pembelajaran. Uji efektivitas modul
dengan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan siswa, yang mendukung bahwa modul efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Hudin et al., 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan modul pembelajaran teks berita berbasis saintifik
untuk siswa kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun, yang terbukti valid (90,40%), praktis (87,19%),
dan efektif dengan peningkatan skor sebesar 34,58%. Modul ini membantu siswa memahami
unsur-unsur teks berita (5W+1H), struktur, kebahasaan, serta membedakan hoaks dan fakta,
yang sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
saintifik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan literasi digital, namun generalisasi terbatas
pada konteks sekolah spesifik ini. Keterbatasan penelitian, yaitu hanya mencapai tahap
pengembangan tanpa penyebaran luas, sehingga belum diuji di sekolah lain, sampel terbatas
yang mungkin tidak mencerminkan variasi populasi lebih luas, dan durasi uji efektivitas singkat,
tanpa evaluasi jangka panjang. Secara keseluruhan, penelitian ini memajukan ilmu pengetahuan
dengan memberikan model pengembangan bahan ajar inovatif yang mengintegrasikan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yang mendukung literasi kritis di era
digital dan berkontribusi pada praktik pendidikan berbasis proyek. Untuk penelitian lanjutan,
disarankan untuk menguji modul di sekolah lain dengan konteks sosial-budaya berbeda untuk
meningkatkan generalisabilitas, melakukan evaluasi jangka panjang untuk mengukur dampak
pada kemampuan literasi siswa, dan mengeksplorasi variasi modul untuk tingkat pendidikan lain
atau topik terkait. Implikasi ini dapat memperluas aplikasi pendekatan saintifik dalam pendidikan
bahasa dan literasi.
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